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ABSTRAK

Ikan bandeng (Chanos chanos Forsskal) ialah salah satu ikan konsumsi yang tersebar di beberapa daerah di
Indonesia. Protein bandeng cukup tinggi, sehingga menyebabkan proses pencernaan menjadi lebih mudah oleh tubuh
saat dikonsumsi dari berbagai kalangan usia. Hal ini menyebabkan meningkatnya permintaan ikan ini di pasaran,
baik di pasar lokal maupun internasional. Peningkatan produksi tersebut menyebabkan permintaan benih juga kian
meningkat. Namun, permintaan tersebut kerap kali tidak dapat dipenuhi. Hal ini karena ketersediaan benih dengan
jumlah yang terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa reproduksi ikan bandeng skala hatchery.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Maret-April 2023 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan pengamatan lapang. Hasil yang didapatkan yaitu kegiatan pembenihan ikan bandeng meliputi
pemeliharaan induk, penanganan telur, pengecekan kualitas air, pengkayaan pakan indukan, pemberian pakan
indukan, serta kegiatan pemeliharaan larvanya hingga panen. Ikan bandeng memiliki sifat euryhaline, dapat memijah
lebih dari 1 kali dalam setahun dengan rata-rata jumlah telur >200.000 butir untuk setiap pemijahan.

Kata Kunci: Ikan Bandeng, Pembenihan

ABSTRACT

Milkfish (Chanos chanos Forsskal) is a food fish that is spread across several regions in Indonesia. Milkfish
is quite high in protein, making the digestive process easier for the body when consumed by people of all ages. This
causes an increase in demand for this fish on the market, both in local and international markets. This increase in
production causes demand for seeds to also increase. However, this request often cannot be fulfilled. This is because
the availability of seeds is limited. This research aims to determine the reproductive performance of hatchery scale
milkfish. This research activity was carried out in March-April 2023 at the Center for Brackish Water Aquaculture
Fisheries (BBPBAP) Jepara, Central Java. The data collection techniques used in this research were descriptive
methods and field observations. The results obtained were milkfish hatchery activities including broodstock rearing,
handling eggs, checking water quality, enriching broodstock feed, feeding broodstock, as well as larval rearing
activities until harvest. Milkfish have euryhaline properties, can spawn more than once a year with an average
number of eggs >200,000 eggs for each spawning.

Keywords: Milkfish, Hatchery

PENDAHULUAN

Ikan bandeng (Chanos chanos) ialah salah satu ikan konsumsi yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia.
Indonesia merupakan daerah penyebaran bandeng yang telah diketahui meliputi pantai timur Sumatera Utara, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara (Vatria, 2010). Ikan bandeng diketahui merupakan
salah satu jenis ikan penghasil protein hewani yang tinggi. Komposisi gizi per 100 g daging ikan bandeng ialah energi
129 kkal, 4,8 g lemak, protein 20 g, kalsium 20 mg, zat besi 2 mg, vitamin A, fosfor 150 mg, 150 SI, serta vitamin B1
0,05 mg. Protein bandeng cukup tinggi, sehingga menyebabkan proses pencernaan menjadi lebih mudah oleh tubuh
saat dikonsumsi dari berbagai kalangan usia, kemudian dapat memenuhi kebutuhan protein bagi tubuh, menjaga
kesehatan, hingga mencegah adanya penyakit akibat kekurangan zat gizi mikro. Hal ini menyebabkan meningkatnya
permintaan ikan ini di pasaran, baik di pasar lokal maupun internasional (Arif, 2013).
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Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), Indonesia tercatat memproduksi ikan bandeng
sebanyak 271.141 ton pada triwulan 11-2022. Jumlah tersebut mengalami kenaikan 13,44% dibandingkan triwulan
yang sama pada tahun 2021, yang memproduksi sebanyak 239.021 ton. Peningkatan produksi tersebut menyebabkan
permintaan benih juga kian meningkat, baik di Indonesia maupun di luar negeri (Dharma et al., 2013). Namun,
permintaan tersebut kerap kali tidak dapat dipenuhi. Hal ini karena ketersediaan benih dengan jumlah yang terbatas,
diikuti dengan menurunnya kualitas benih yang kemudian berakibat terhadap pertumbuhannya yang menjadi lambat
dan kontinuitas benih berkurang (Hikmayani & Putri, 2014). Menurut Permana et al. (2013), kualitas benih sangat
dipengaruhi oleh kualitas telur, kualitas pakan, serta manajemen dalam pemeliharaan larva, sehingga menghasilkan
benih yang siap tebar.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan pengamatan performa reproduksi ikan bandeng pada
skala pembenihan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah menambah pengetahuan, serta keterampilan terkait
manajemen dan teknis kegiatan pembenihan ikan bandeng. Hal ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari
sumberdaya manusia yang ada, sehingga tercapainya hasil produksi yang maksimal untuk Indonesia di bidang
industri perikanan.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pembenihan ikan bandeng ?
2. Bagaimana tahapan pembenihan ikan bandeng ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai metode dan tahapan
pembenihan ikan bandeng yang ramah lingkungan untuk peningkatan produksinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Mei 2023 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara, Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan pengamatan lapang (survei).
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mencari informasi
berkaitan dengan gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan bagaimana
melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam data sebagai bahan untuk membuat laporan.
Penelitian survei merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum
tentang karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel. Penelitian survei dapat dilakukan diberbagai bidang
antara lain, ekonomi, bisnis, politik, pemerintah, sosiologi, pendidikan, maupun pada bidang-bidang rumpun saintek.
Data-data yang diperoleh selama penelitian ini dianalisis secara deskriptif, yaitu menjabarkan semua kegiatan yang
dilakukan secara jelas dan rinci yang didukung dengan studi pustaka sehingga dapat memberikan informasi yang
jelas dan lengkap (Ningsih & Affandi, 2023).

Nilai fekunditas dihitung berdasarkan rumus Iskandar et al. (2023), yaitu:

ZTelur x 1000 x V (wadah)

Fekunditas = 3
V (sampel)
Keterangan:
XTelur = Jumlah telur sampel
1000 mL = Konversi 1 L
V (wadah) = Volume wadah yang digunakan
3 = Pengambilan sampel sebanyak 3x

V (sampel) = Volume sampel yang digunakan
Perhitungan Hatching Rate (HR) menggunakan rumus Nainggolan et al. (2023), yaitu:

Jumlah telur menetas
= x 100%

~ Jumlah telur terbuahi
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Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak mengacu dari Setyono et al. (2023), yaitu:

L=Lt-Lo
Keterangan:
L = Pertambahan panjang ikan (cm)
Lt = Panjang akhir ikan pada waktu ke-t (cm)
Lo = Panjang awal ikan (cm)

Tingkat kelangsungan hidup (SR) dapat dihitung dengan mengacu dari Afandi & Jalil (2023), yaitu:

Nt
SR= — x100%

No
Keterangan:
SR = Survival Rate (%)
Wit = Jumlah ikan akhir penelitian (ekor)
Wo = Jumlah ikan awal penelitian (ekor).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Induk
Sumber Induk dan Pengadaaan Induk

Indukan bandeng yang digunakan berasal dari dua daerah, yakni dari Provinsi Bali dan Pantai Utara Jawa
(Pantura). Induk yang berasal dari daerah Bali tepatnya dari Kecamatan Gondol, yang berasal dari kolam hasil
pemuliaan. Sedangkan induk yang berasal dari Pantura merupakan hasil budidaya pada tambak. Induk ikan bandeng
yang digunakan berukuran >9 kg dengan panjang total >80 cm, memiliki warna tubuh keperakan dengan bagian
punggung berwarna kehijauan. Indukan yang digunakan berjumlah 74 ekor pada kolam 1 dan 68 ekor pada kolam 2,
dimana jumlah ini memiliki perbandingan 1:1 antara jantan dan betina.

Persiapan Kolam Induk

Wadah yang digunakan untuk kegiatan pemeliharaan dan pemijahan ialah berupa bak beton berbentuk bulat
dan berjumlah 3 buah bak, yang 2 diantaranya ialah bak pemeliharaan indukan dan 1 bak sebagai tandon air. Bak
indukan ini sendiri berdiameter 10 m, dengan kedalaman air 4 m. Bak pemeliharaan induk juga dilengkapi dengan
jaring penutup yang berfungsi sebagai penghalang agar induk tidak melompat keluar dari kolam saat melakukan
pemijahan di malam hari atau saat air pasang dan mengalami kenaikan suhu.

Seleksi Induk

Pembenihan ikan bandeng dimulai dengan pemilihan calon indukan yang berkualitas, yakni kriteria induk
ikan bandeng yang digunakan ialah induk yang tidak memiliki kecacatan, bertubuh lengkap, bebas dari patogen,
berukuran lebih dari 3 kg, memiliki warna mengkilap keperakan, warna hijau pada bagian punggung, kemudian
minimal berusia 4 tahun dengan panjang total >60 cm baik jantan maupun betina, serta bersifat aktif dan lincah.
Kriteria tersebut sesuai dengan kriteria indukan menurut Badan Standardisasi Nasional (2013), yakni induk harus
berasal dari alam atau hasil budidaya yang dilakukan melalui seleksi, memiliki warna keperakan dengan bagian
punggung berwarna kehijauan. Bentuk tubuh streamline, anggota tubuh lengkap, tidak cacat, tidak terdapat kelainan
bentuk, sehat, bebas penyakit, bersih bebas dari organisme patogen, memiliki panjang total >60 cm, dengan bobot >3
kg dan usia >3 tahun. Induk yang telah di seleksi kemudian diangkut menggunakan pengangkutan sistem terbuka.
Menurut Dharma et al. (2013), transportasi umumnya dilakukan dengan dua sistem yakni sistem terbuka dan sistem
tertutup, di mana sistem terbuka menggunakan tangki yang berisi air dan aerasi. Sedangkan sistem tertutup dilakukan
dengan menggunakan kantong plastik yang berisi oksigen. Induk yang telah diperoleh kemudian dipelihara pada satu
kolam pemeliharaan.

Pemeliharaan Induk

Pada pemeliharaan indukan bandeng, frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari,
yakni pada pagi dan sore hari. Menurut Marzugi et al. (2015) salah satu komponen yang memegang peranan penting
dalam perkembangan gonad induk ikan bandeng ialah pakan. Komponen pakan yang diperlukan oleh ikan bandeng
secara umum ialah nutrisi yang diperlukan secara langsung untuk sintesis jaringan embrionik dan digunakan untuk
energi metabolisme. Dosis pemberian pakan pada induk ikan bandeng ialah 2-3% dari bobot biomassa ikan dengan
frekuensi pemberian pakan 2 kali/hari (Romdlianto et al., 2018). Pakan yang diberikan pada indukan telah dilakukan
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pengkayaan yang bertujuan untuk menambah nutrisi pada pakan, sehingga dapat memperbaiki kualitas telur yang
dihasilkan. Menurut Marzuqgi et al. (2015), pakan prematurasi ialah pakan yang berperan untuk mendukung
berkembang dan berfungsinya organ reproduksi dengan baik. Pemberian pakan pada induk ikan bandeng dengan
memenuhi nutrien baik secara kualitas maupun kuantitas sehingga mendukung proses reproduksi induk ikan
bandeng.

Pemijahan dan Penanganan Telur

Pemijahan merupakan proses pengeluaran sel telur oleh induk betina dan sperma oleh induk jantan yang
kemudian diikuti proses perkawinan (Manik et al., 2022). Pemijahan ini merupakan salah satu proses dari reproduksi
yang merupakan mata rantai siklus hidup yang menentukan siklus hidup dari spesies (Sinjal, 2014). Pemijahan
indukan dilakukan secara buatan pada bak pemeliharaan dengan teknik manipulasi lingkungan. Teknik yang
dilakukan ialah dengan menurunkan permukaan air pada pagi hari hingga tersisa sekitar 60 cm dari dasar bak
pemeliharaan. Kemudian air dinaikkan kembali pada pukul 10.00 WIB. Hal ini bertujuan untuk menaikkan suhu
perairan untuk merangsang terjadinya pemijahan berlangsung. Menurut Evendi et al. (2017), ikan bandeng biasanya
melakukan pemijahan pada malam hari dan disaat pagi hari telur tersebut dipindahkan ke dalam akuarium tempat
penampungan telur dengan cara mengalirkan air dari bak pemijahan ke dalam akuarium karena telur ikan bandeng
bersifat pelagis dimana telur ikan bandeng mengapung di permukaan air. Proses pemanenan telur dilakukan pada
pagi hari, yakni pada pukul 06.00 WIB dengan cara manual. Tahap awal yang dilakukan ialah mengecek keberadaan
telur pada egg collector dengan meraba bagian sisi dalam egg collector. Selanjutnya telur dipanen menggunakan
scoopnet halus dan dipindahkan ke dalam ember yang selanjutnya ditampung pada akuarium yang dilengkapi dengan
aerasi. Telur tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus yang telah ditentukan.

Pemeliharaan Larva
Persiapan Wadah Pemeliharaan

Sebelum kegiatan pemeliharaan larva ikan bandeng dilakukan, hal pertama yang dilakukan ialah persiapan
wadah pemeliharaan, yakni pencucian bak pemeliharaan. Pencucian bak ini dilakukan setelah nener dipanen total
pada bak. Bak yang akan dicuci sebelumnya akan diberikan kaporit terlebih dahulu dengan dosis 1 ppm. 100 mg
kaporit ditambahkan 100 liter air, kemudian kaporit tersebut disebar pada dinding bak pemeliharaan secara merata.
Bak pemeliharaan yang telah diberi kaporit kemudian di endapkan paling tidak selama 15 menit dengan aerasi yang
tetap dihidupkan untuk membantu proses pengadukan. Menurut Halim et al. (2022), tujuan pemberian kaporit untuk
membunuh patogen yang ada pada siklus sebelumnya. Senyawa klor berupa kaporit dapat mereduksi zat organik dan
sebagai desinfeksi terhadap mikroorganisme (Herawati & Yuntarso, 2017). Bak yang telah direndam kemudian
disikat guna menghilangkan lumut dan sisa-sisa pakan yang menempel yang dapat menjadi penyebab penyakit. Bak
yang telah disikat selanjutnya dibilas menggunakan air payau dan kemudian dikeringkan. Bak yang telah kering
kemudian dinetralkan dengan tiosulfat (Aslamyah & Karim, 2013). Bak pemeliharaan kemudian diisi dengan air
payau yang telah melalui proses filtrasi menggunakan sandfilter dan diisi dengan volume 3-6 ton air. Bak
pemeliharaan yang telah siap, selanjutnya ditebari telur ikan bandeng yang telah dihitung sebelumnya. Setelah 24 jam
telur-telur ikan bandeng akan menetas menjadi larva ikan bandeng, yang kemudian dihitung nilai Hatching Rate
(HR) nya.

Manajemen Pakan dan Frekuensi Pemberian Pakan Larva

Larva ikan bandeng mulai makan pada saat larva berumur tiga hari (D-3), dimana pada saat itu cadangan
makanan (egg yolk) sudah habis diserap. Pada masa itu merupakan masa kritis bagi larva karena organ
pencernaannya mulai dalam tahap penyempurnaan. Setelah masa kuning telur habis, larva ikan bandeng mutlak
memerlukan input pakan dari luar berupa pakan alami. Kualitas dan kuantitas pakan alami sangat besar peranannya
dalam menunjang produksi benih terutama pada stadia awal larva (Khairiman et al., 2022). Pemberian pakan
dilakukan pada pagi dan siang hari karena ikan bandeng diketahui memiliki kebiasaan makan pada siang hari.
Kegiatan pemberian pakan dilakukan 3 kali dalam sehari, yakni pada pukul 07.00, 11.00, dan 15.00 WIB. Pakan yang
digunakan untuk larva ialah pakan alami berupa plankton berjenis rotifera (Brachionus plicatilis) dan
Nannochloropsis sp. Pakan ini diketahui baik untuk pertumbuhan larva ikan bandeng karena kandungan nutrisinya
yang baik untuk pertumbuhan larva ikan. Secara umum, kandungan protein rotifer berada pada kisaran 28 hingga
63% dan kandungan lipid sekitar 9 hingga 28% dari berat kering rotifer. Selain kandungan nutrisinya yang baik bagi
pertumbuhan larva ikan, pemberian rotifera pada larva dilakukan karena ukuran pakan ini sesuai dengan bukaan
mulut larva. Menurut Khairiman et al. (2022), lebar bukaan mulut larva ikan bandeng ialah 225 mikron dan panjang
rahang 200 mikron. Makanan yang cocok bagi larva ikan bandeng yang sesuai dengan bukaan mulutnya yakni rotifer,
yang ukurannya kurang dari 200 mikron. Kemudian terdapat Nannochloropsis sp. yang berfungsi sebagai bahan
makanan alami bagi larva bandeng, serta berperan sebagai pakan dari zooplankton, rotifer dan artemia, dimana
kandungan lemaknya sebesar 31-68% (Safitri et al., 2013). Menurut Yani et al. (2015), Nannochloropsis sp.
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mengandung 52,11% protein, 16,00% karbohidrat, dan 27,64% lemak. Selain pemberian rotifera dan
Nannochloropsis sp., larva ikan bandeng juga diberikan pakan tambahan berupa campuran antara tepung beras,
kuning telur bebek, dan pakan crumble larva.

Penyortiran (Grading)

Grading atau sortir merupakan salah satu dari proses dalam pemeliharaan larva ikan bandeng. Grading
ukuran ini bertujuan untuk mengelompokkan nener berdasarkan ukuran nener tersebut. Menurut Nugrahadi et al.
(2021), sortir dilakukan agar terjadi keseimbangan besar ikan di dalam kolam. Pada kegiatan pemeliharaan larva ikan
bandeng, larva yang telah berusia 14 hari (nener) akan dilakukan penyortiran atau grading. Grading dilakukan
dengan memindahkan nener dari kolam sebelumnya ke kolam yang baru dengan cara dipanen. Kemudian nener
dimasukkan ke dalam hapa pada kolam yang baru, yang selanjutnya dibiarkan selama 1 hari lamanya. Hal tersebut
diharapkan dapat memisahkan nener secara alami sesuai ukurannya, yakni nener yang berukuran besar akan diam di
dalam hapa dan nener yang berukuran kecil keluar melalui lubang hapa. Selanjutnya nener yang masih berada dalam
hapa akan dipindahkan ke kolam yang lain, sehingga jumlah kolam yang digunakan ialah 2 kolam.

Manajemen Kualitas Air Larva

Selama kegiatan pemeliharaan larva ikan bandeng dilakukan monitoring terhadap kualitas air, baik dari
parameter kualitas airnya maupun kualitas air secara kasat mata. Kemudian dilakukan siponisasi pada kolam dengan
frekuensi 2 kali dalam sebulan untuk membersihkan kotoran dasar bak pemeliharaan dari sisa pakan dan feses ikan.
Selanjutnya dilakukan pengukuran kualitas air dari bak pemeliharaan yang meliputi pengukuran DO (Dissolved
Oxygen), salinitas, suhu, pH, nitrat, dan nitrit setiap 1 kali dalam seminggu. Data nilai parameter kualitas air berupa
DO (Dissolved Oxygen), salinitas, suhu, dan pH diperoleh dari melakukan pengukuran air di lapangan selama
kegiatan pemeliharaan, sedangkan untuk nilai nitrat dan nitrit di peroleh dari melakukan pengukuran kualitas air di
laboratorium. Hasil pengukuran kualitas air dapat dilhat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Kisaran Optimal

DO (Dissolved Oxygen) ppm 5,6-7,0 >3 ppm (Firmansyah et al., 2021)
Salinitas ppt 23-31 31-32 ppt (Jamal, 2019)

Suhu °C 27,7-31,8 26-33°C (Ansar, 2013)

pH - 6 6-8 (Prabowo et al., 2017)

Nitrat (NO3) ppm 0,01-0,054 <20 ppm (Arfiati et al., 2022)
Nitrit (NO2) ppm 0,02-0,029 <0,05 ppm (M. Putri et al., 2016)

Tabel 1 menunjukkan nilai parameter kualitas air selama kegiatan pemeliharaan larva ikan bandeng, seperti
suhu, DO, nitrat, dan nitrit tergolong stabil dan optimal untuk pertumbuhan larva ikan bandeng. Sedangkan untuk
parameter pH dan salinitas masih tergolong normal untuk kegiatan pemeliharaan larva. Oksigen terlarut ialah
parameter kualitas air yang paling penting dalam budidaya perikanan, dimana parameter ini dipengaruhi oleh
parameter lain seperti suhu, salinitas, bahan organik, serta kecerahan (Lestari & Utami, 2016). Dari hasil pengukuran
DO pada penelitian ini, nilai DO berada pada kisaran optimal untuk pertumbuhan larva ikan bandeng dengan nilai
5,6-7,0 ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijianto et al. (2022), kadar oksigen terlarut minimal pada
pemeliharaan ikan bandeng ialah dengan rentang 3-5 mg/l. Prabowo et al. (2017) juga berpendapat bahwa pada fase
larva tingkat metabolisme serta kebutuhan terhadap konsentrasi oksigen sangat tinggi, sehingga konsentrasi oksigen
terlarut harus di atas 4 ppm. Oksigen yang terlalu rendah dapat memperhambat pertumbuhan, bahkan hingga
mematikan ikan yang dibudidaya (Lestari & Utami, 2016).

Salinitas merupakan gambaran kadar garam terlarut dalam suatu perairan. Salinitas diketahui memiliki peran
penting dalam mempengaruhi tekanan osmotik pada air. Menurut Yusneri et al. (2021), ikan akan melakukan
penyesuaian diri dengan cara berosmoregulasi, sehingga tekanan osmotik dalam tubuhnya sesuai dengan tekanan
osmotik di sekelilingnya. Salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi salinitas maka akan
semakin tinggi tekanan osmotiknya (Gurning et al., 2020). Nilai salinitas yang diperoleh selama penelitian ialah
berkisar antara 23-31 ppt, dimana nilai ini tergolong normal untuk kegiatan pemeliharaan larva ikan bandeng. Hal ini
di dukung oleh pernyataan Lestari & Utami (2016), bahwa ikan bandeng hidup pada kisaran salinitas yang besar,
yakni pada rentang 0-35 ppt. Ikan bandeng memiliki daya toleransi yang tinggi terhadap perubahan kadar garam.
Namun, nilai salinitas tersebut kurang optimal untuk pertumbuhan larva ikan bandeng. Menurut Jamal (2019),
salinitas air media pemeliharaan larva ikan bandeng yaitu berkisar antara 31-32 ppt.

Suhu ialah salah satu parameter lingkungan yang menentukan ukuran tinggi rendahnya panas air yang berada
di tempat budidaya untuk melakukan aktivitas metabolisme pada ikan (Samsundari & Wirawan, 2013). Kisaran suhu
yang diperoleh selama pemeliharaan larva ikan bandeng ialah berkisar antara 27°C-31°C. Kisaran suhu ini layak
dalam pemeliharaan larva ikan bandeng, dimana nilai ini tergolong optimal untuk pertumbuhan ikan bandeng. Ansar
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(2013) berpendapat bahwa suhu yang optimal bagi pertumbuhan ikan bandeng ialah berkisar antara 26-33°C. Suhu
berpengaruh terhadap aktivitas fisiologi tubuh ikan, yakni dapat bersifat mematikan, mengontrol, melindungi, atau
memberi intruksi. Suhu yang layak untuk budidaya ikan bandeng adalah 24-31°C (Prabowo et al., 2017).

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter kimia perairan, dimana parameter ini memegang
peranan penting dalam mempengaruhi laju metabolisme ikan. Menurut Harun & Takril (2020), pH ialah faktor
pembatas yang mempengaruhi serta menentukan kecepatan reaksi metabolisme dalam mengkonsumsi pakan. Nilai
pH yang diperoleh selama penelitian ialah 6, dimana nilai tersebut tergolong normal untuk kegiatan budidaya. Hal ini
sejalan dengan Prabowo et al. (2017), bahwa nilai pH selama pemeliharaan yang optimum ialah sekitar 6-8. Nilai pH
tersebut dapat digunakan sebagai indikator baik buruknya kualitas air. Septiana M. et al., (2017) berpendapat bahwa
pH merupakan indikator baik buruknya lingkungan air rentang pH untuk budidaya ikan bandeng bekisar antara 6-8.

Nitrat merupakan salah satu parameter kimia yang diamati dalam kegiatan budidaya. Nitrat merupakan unsur
hara yang digunakan untuk menyusun klorofil, sehingga proses pembentukan klorofil pada fitoplankton akan terhenti
dengan cepat jika terjadi defisiensi nitrat. Nilai nitrat yang diperoleh selama penelitian ialah 0,01-0,054 mg/l, dimana
nilai ini merupakan nilai yang tergolong optimal pada pemeliharaan larva ikan bandeng. Hal ini didukung oleh
pernyatan Arfiati et al. (2022) bahwa nilai nitrat yang baik bagi kegiatan budidaya ialah <20 mg/L.

Nitrit ialah bentuk nitrogen yang teroksidasi dengan bilangan +3. Nitrit merupakan ion-ion anorganik alami
yang akan menjadi unsur hara bagi plankton. Nitrit umumnya merupakan bentuk transisi antara amoniak dan nitrat
yang sifatnya tidak stabil akibat keberadaaan oksigen (W. A. E. Putri et al., 2019). Nilai nitrit yang diperoleh selama
penelitian ialah 0,02-0,029 mg/l, dimana nilai tergolong aman dalam kegiatan budidaya karena nilainya tidak
melebihi ambang batas maksimal nilai nitrit yang aman. Menurut M. Putri et al. (2016), parameter kadar nitrit yang
lebih dari 0,05 mg/L dapat bersifat toksik bagi organisme perairan. Nitrit ialah salah satu parameter kunci dalam
penentuan kualitas air karena akan bersifat racun ketika bereaksi dengan hemoglobin (HB) dalam darah sehingga
menyebabkan darah tidak dapat mengangkut oksigen (W. A. E. Putri et al., 2019).

Fekunditas

Fekunditas ialah jumlah telur yang dihasilkan oleh individu pada waktu memijah, pengetahuan mengenai
fekunditas merupakan salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam biologi perikanan, dimana fekunditas
secara tidak langsung dapat dipergunakan untuk memperkirakan banyaknya ikan yang akan dihasilkan (Langsana et
al., 2020). Adapun data fekunditas yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Fekunditas Selama Penelitian

Hari Ke- Jumlah Telur (Butir) Terbilang
1 1.670.400 Satu Juta Enam Ratus Tujuh Puluh Ribu Empat Ratus
2 304.200 Tiga Ratus Empat Ribu Dua Ratus
3 0 Nol
4 0 Nol
5 0 Nol
6 737.700 Tujuh Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus
7 1.029.600 Satu Juta Dua Puluh Sembilan Ribu Enam Ratus
8 878.400 Delpan Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Empat Ratus
9 1.655.000 Satu Juta Enam Ratus Lima Puluh Lima Ribu
10 220.000 Dua Ratus Dua Puluh Ribu
11 0 Nol
12 573.000 Lima Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu
13 1.204.800 Satu Juta Dua Ratus Empat Ribu Delapan Ratus
14 217.800 Dua Ratus Tujuh Belas Ribu Delapan Ratus
15 0 Nol
16 442.200 Empat Ratus Empat Puluh Dua Ribu Dua Ratus
17 157.200 Seratus Lima Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus
18 309.600 Tiga Ratus Sembilan Ribu Enam Ratus
19 505.200 Lima Ratus Lima Ribu Dua Ratus
20 496.800 Empat Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Delapan Ratus
21 634.800 Enam Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Delapan Ratus
22 1.142.400 Satu Juta Seratus Empat Puluh Dua Ribu Dua Ratus
23 2.334.000 Dua Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Empat Ribu
24 820.343 Delapan Ratus Dua Puluh Ribu Tiga Ratus Empat Puluh Tiga
25 0 Nol
26 0 Nol
27 0 Nol
28 1.171.200 Satu Juta Seratus Tujuh Puluh Satu Ribu Dua Ratus
29 674.400 Enam Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Empat Ratus
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Hari Ke- Jumlah Telur (Butir) Terbilang

30 0 Nol
31 218.400 Dua Ratus Delapan Belas Ribu Empat Ratus
32 0 Nol

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa, ikan bandeng dapat melakukan pemijahan lebih dari
satu kali dalam setahun, dimana pemijahan ini bersifat parsial. Menurut Jefri (2016), pemijahan secara parsial, yakni
telur matang dikeluarkan, sedangkan telur yang belum matang terus berkembang di dalam tubuh untuk pemijahan
berikutnya. Menurut data yang diperoleh, rata-rata jumlah telur yang dikeluarkan oleh induk ikan bandeng berkisar
antara 200.000-1.000.000 telur per harinya. Menurut Dharma et al. (2019), ikan bandeng yang melakukan pemijahan
sebanyak 8 kali, telur yang dihasilkan sebanyak 1.660.000 butir. Bertambahnya umur dan pertumbuhan panjang dan
bobot, pola pemijahan induk juga akan meningkat. Jefri (2016) menambahkan bahwa dalam satu tahun, 1 ekor induk
bandeng dapat memijah lebih dari satu kali. Jumlah telur yang dihasilkan dalam satu kali pemijahan berkisar antara
300.000-1.000.000 butir telur.

Daya Tetas Telur (Hatching Rate)

Daya tetas telur ialah persentase jumlah telur yang menetas dari jumlah telur yang dibuahi. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh Hatching Rate (daya tetas telur) sebesar 72%. Dengan rincian telur yang ditebar ialah 250.000
butir dimana telur yang menetas ialah sebanyak 180.000 butir. Daya tetas telur ini tergolong tinggi dan baik, artinya
telur yang dihasilkan oleh indukan memiliki kualitas yang baik. Menurut Supriyatna et al. (2013), nilai daya tetas
telur yang berada pada kisaran 70-90% menunjukkan bahwa secara umum telur mempunyai kualitas yang baik
sehingga dapat optimal menetas dan menghasilkan larva yang cukup kuat untuk ditebar pada bak pemeliharaan larva.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan salah satu parameter pengamatan pada kegiatan budidaya. Menurut
Mulgan et al. (2017), pertambahan panjang mutlak ialah selisih antara panjang ikan antara ujung kepala hingga ujung
ekor tubuh pada akhir pemeliharaan dengan panjang tubuh pada awal pemeliharaan. Adapun hasil pengukuran
pertambahan panjang mutlak dapat dilihat pada Gambar 1.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
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Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Bandeng

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa larva ikan bandeng mengalami pertambahan panjang
sekitar 0,14-0,44 cm dari minggu ke-1 hingga minggu ke-4. Kisaran pertambahan panjang ini masih tergolong
normal. Menurut Khairiman et al. (2022), larva ikan bandeng yang baru menetas umumnya berukuran 3,5 mm saat
menetas. Mereka tumbuh menjadi sekitar 5 mm dalam 36 jam. Pada umur 13 hari larva ikan bandeng kisaran panjang
larva yaitu £7.1 mm (Khairiman et al., 2022). Menurut Badan Standardisasi Nasional (2013b) nener hasil
pembenihan memiliki rata-rata panjang 1,4-1,7 cm pada umur 17-21 hari.

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Suvival Rate (SR) atau tingkat kelangsunan hidup ikan ialah persentase jumlah ikan pada akhir pemeliharaan
dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan (Fahrizal & Nasir, 2017). Pada penelitian ini nilai SR
yang diperoleh sebesar 10%, dimana nilai ini tergolong sangat rendah dalam kegiatan produksi budidaya. Nilai daya
kelangsungan hidup ikan yang baik rata-rata 63,5-86,0 % (Fahrizal & Nasir, 2017). Menurut Seran et al. (2020),
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelulus hidupan suatu organisme adalah faktor biotik dan faktor abiotik
antara lain: kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme dengan lingkungannya sedangkan
faktor abiotik seperti suhu, oksigen terlarut dan pH. Secara umum kondisi kualitas air yang meliputi suhu, pH,
kandungan oksigen terlarut masih pada kisaran normal selama masa pemeliharaan dan masih mendukung terjadinya
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pertumbuhan karena bahwa salah satu faktor yang sangat menentukan dalam kehidupan dan pertumbuhan ikan
adalah kualitas air, makanan dan keadaan biologis ikan yang bersangkutan. Untuk mempertahankan kelangsungan
hidup ikan, maka diperlukan nakanan yang memenuhi nutrisi ikan (Fahrizal & Nasir, 2017).

Panen

Pemanenan benih ikan bandeng dilakukan setelah benih berumur D25-D30 dengan ukuran 1-1,5 cm. Ukuran
benih bandeng yang dipanen umumnya memiliki ukuran yang bervariasi, hal ini dikarena dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti adanya faktor genetik serta faktor lingkungan. Faktor genetik ialah faktor yang berasal dari induk,
sedangkan faktor lingkungan ialah faktor luar seperti adanya pengaruh dari kualitas air serta adanya persaingan
terhadap makanan.

Tahapan awal dalam kegiatan panen benih ialah penyiapan alat dan bahan, baik berupa kantong plastik,
baskom, sterofoam, oksigen, karet gelang, hapa, serta pipa yang dilengkapi selang untuk mengalirkan air. Plastik
yang digunakan ialah plastik dengan kapasitas 5 liter, dimana plastik tersebut di ikat pada bagian tengah, kemudian
dibalik untuk dijadikan 2 lapis. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi adanya kebocoran pada plastik selama
perjalanan. Plastik-plastik ini disiapkan paling tidak satu hari sebelum panen dilaksanakan.

Tahapan kedua ialah melakukan pemasangan hapa pada pipa outlet bagian luar bak, yang bertukuan untuk
menahan nener pada saat pipa outlet bagian dalam bak dibuka. Setelah pipa outlet bagian dalam dibuka, nener akan
terperangkap didalamnya. Kemudian benih dipindahkan ke dalam baskom guna dihitung jumlahnya. Perhitungan
jumlah benih dilakukan dengan metode sampling. Sampling dilakukan dengan cara menghitung satu persatu jumlah
benih pada baskom hingga mencapai 1000 ekor. Benih kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik. Plastik
tersebut kemudian diisi dengan oksigen lalu diikat.

Transportasi

Dalam melakukan pemasaran nener ikan bandeng, Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara menggunakan teknik transportasi sistem tertutup, yakni salah satu teknik transportasi mengunakan kantong
plastik yang telah di supply oksigen, kemudian dimasukkan kedalam sterofoam dan diberikan es batu pada bagian
atas kantong plastik. Penambahan es batu ini bertujuan untuk menjaga suhu didalam sterofoam selama perjalanan.
Pemilihan sistem transportasi tertutup lebih dipilih karena jarak antara pemasaran nener yang jauh. Selain itu,
pengiriman sistem ini bersifat lebih efisien. Menurut Syamsunarno et al. (2019) pada umumnya pengangkutan ikan
hidup jarak jauh menggunakan sistem tertutup karena lebih menguntungkan, efisiensi penggunaan tempat, serta ikan
yang diangkut lebih banyak jumlahnya.

Kendala dan Hambatan

Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala dan hambatan, seperti kurangnya fasilitas berupa alat
pengecekan kualitas air berupa pH meter, sehingga alat yang digunakan untuk mengecek nilai pH ialah pH paper.
Penggunaan pH paper menghasilkan nilai yang kurang akurat, dibandingkan dengan penggunaan pH meter. Selain
itu, kendala atau hambatan lain dalam kegiatan pembenihan ikan bandeng ini ialah kurangnya pendataan terhadap
nilai HR (Hatching Rate) dan nilai SR (Survival Rate), sehingga produksi terhadap benih ikan bandeng tidak dapat di
monitoring dengan baik. Kendala utama dalam kegiatan pembenihan ikan bandeng ini ialah pada produksi pakan
alaminya. Produksi pakan alami (Rotifera & Nannochloropsis sp.) yang kerap kali mengalami kegagalan akibat
cuaca dan faktor lainnya menyebabkan larva ikan bandeng kerap kali kekurangan pakan, sehingga berdampak pada
nilai SR (Survival Rate) yang selalu rendah. Selain itu, kurangnya lahan serta bak kultur untuk pakan alami juga
menjadi faktor lain, yang menyebabkan kurangnya hasil kultur pakan alami.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan yang didapat yaitu tahapan dari kegiatan pembenihan ikan bandeng terdapat beberapa kegiatan
yang meliputi, pemeliharaan induk, pemanenan telur, perhitungan telur, penetasan telur, pengecekan kualitas air,
pengkayaan pakan indukan, pemberian pakan indukan, serta kegiatan pemeliharaan larvanya hingga panen. Dapat
diketahui bahwa ikan bandeng merupakan salah satu ikan yang bersifat euryhaline, mudah dibudidayakan, dapat
memijah lebih dari 1 kali dalam setahun, dengan rata-rata jumlah telur >200.000 butir untuk setiap terjadinya
pemijahan. Namun demikian, nilai Survival Rate (SR) untuk benih yang diperoleh pada kegiatan pembenihan ikan
bandeng cenderung sangat rendah, dimana faktor utamanya disebabkan oleh kekurangan pakan alami.
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Saran

Perlu adanya monitoring terhadap produksi pakan alami, khususnya produksi skala massal pada kegiatan
pemeliharaan larva ikan bandeng agar larva tidak kekurangan pakan. Sehingga nantinya hasil produksi benih ikan
bandeng dapat ditingkatkan.
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